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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel Luas Lahan Kakao (LL), Dummy Kebijakan 

Hilirisasi (DHilir), dan Nilai Tukar (ER) memiliki pengaruh yang signifikan secara positif dan variabel 

Ekspor Biji Kakao memiliki pengaruh yang signifikan secara negatif terhadap variabel Ekspor Kakao 

Olahan (EXCO). Sedangkan variabel Produksi Biji Kakao (PRB) dan Harga Kakao Internasional (P) 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan. 

Kebijakan Hilirisasi yang diterapkan memberikan kesempatan atau peluang besar bagi para 

pelaku usaha di bidang industri, salah satunya industri kakao. Kebijakan ini dapat meningkatkan nilai 

tambah industri kakao sehingga memiliki harga dan kualitas yang lebih bisa bersaing di pasar global dan 

memberikan insentif atau keuntungan yang lebih besar bagi petani kakao, perusahaan atau pabrik kakao, 

dan juga negara yang dapat terus berkembang perekonomiannya. 

 Berdasarkan hasil analisis, Kebijakan Hilirisasi berpengaruh secara positif terhadap ekspor kakao 

olahan yaitu sebesar 2098.434 juta USD sehingga dapat disimpulkan bahwa Kebijakan Hilirisasi sudah 

berjalan secara efektif untuk meningkatkan ekspor kakao olahan. Dapat dilihat juga dari data ekspor biji 

kakao yang mengalami penurunan di setiap tahunnya seiring berjalannya Kebijakan Hilirisasi ini. 

Namun, pemerintah tetap harus konsisten dalam menjalankan Kebijakan Hilirisasi ini sehingga hasil 

positif yang ada dapat terus berjalan dan keuntungan bagi rakyat, pemerintah, dan juga negara bisa 

semakin meningkat. 

5.2 Saran 

Kebijakan Hilirisasi ini memang sudah berjalan secara efektif di mana ekspor biji kakao menurun 

dan ekspor kakao olahan meningkat setiap tahunnya. Namun, pemerintah tetap harus terus mengevaluasi 

dan memperbaiki kebijakan-kebijakan yang berlaku, seperti melibatkan para ahli di bidang pertanian dan 

perkebunan, menggunakan bibit unggul, dan melakukan penyuluhan bagi petani-petani di daerah. 

Pemerintah juga dapat memberikan subsidi atau bantuan dana atau memberikan teknologi langsung 

kepada petani-petani sehingga mereka dapat mengembangkan kualitas dari biji kakao yang menjadi input 

utama dari produk kakao olahan. Baik pemerintah, perusahaan, dan juga rakyat (petani) harus terus 

bekerja sama dalam meningkatkan industri kakao olahan di Indonesia ini sehingga perekonomian dapat 

terus meningkat. 
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